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ABSTRAK

Penumpukan limbah cangkang kerang di kawasan pesisir menjadi salah satu permasalahan
lingkungan yang muncul akibat meningkatnya aktivitas perikanan dan konsumsi hasil laut. Limbah
yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran, mengurangi keindahan
lingkungan, serta memengaruhi kualitas tanah dan air di wilayah pesisir. Penelitian ini bertujuan
menganalisis dampak limbah cangkang kerang terhadap kualitas lingkungan pesisir dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui studi pustaka dan observasi lapangan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penumpukan limbah dapat menyebabkan perubahan kondisi lingkungan,
munculnya bau tidak sedap, dan terganggunya ekosistem pesisir. Meskipun demikian, limbah
cangkang kerang memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali sebagai bahan baku industri, pupuk,
dan material konstruksi ramah lingkungan melalui penerapan prinsip reduce, reuse, dan recycle.
Kata Kunci: Limbah Cangkang Kerang, Lingkungan Pesisir, Pengelolaan Limbah, Kualitas
Lingkungan.

ABSTRACT

The accumulation of shellfish waste in coastal areas is one of the environmental problems arising
from increased fishing activity and seafood consumption. Improperly managed waste can cause
pollution, reduce the beauty of the environment, and affect soil and water quality in coastal areas.
This study aims to analyze the impact of shellfish waste on coastal environmental quality using
qualitative descriptive methods through literature review and field observations. The results indicate
that waste accumulation can cause environmental changes, unpleasant odors, and disruption to
coastal ecosystems. Nevertheless, shellfish waste has the potential to be reused as industrial raw
materials, fertilizers, and environmentally friendly construction materials through the application
of the principles of reduce, reuse, and recycle.

Keywords: Shellfish Waste, Coastal Environment, Waste Management, Environmental Quality.

PENDAHULUAN

Sampah laut merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang semakin mendapat
perhatian karena dapat memengaruhi kualitas ekosistem pesisir dan laut begitu Juga dengan
Limbah Cangkang kerang. Sampah laut berasal dari berbagai aktivitas manusia yang
menghasilkan limbah dan kemudian terakumulasi di kawasan pantai maupun perairan.
Keberadaan limbah yang terus menumpuk dapat mengganggu keseimbangan ekosistem,
menurunkan kualitas lingkungan, serta mengurangi nilai estetika kawasan pesisir.

Menurut Awaluddin et all. (2024). pengelolaan sampah pesisir memerlukan
pendekatan yang berkelanjutan melalui pengurangan, pemanfaatan kembali, dan
pengolahan limbah agar tidak terus menumpuk di lingkungan. Pengelolaan yang kurang
optimal dapat menyebabkan meningkatnya pencemaran lingkungan pesisir dan
mengganggu aktivitas masyarakat yang bergantung pada sumber daya laut.

Lingkungan pesisir merupakan ekosistem yang dinamis dan memiliki peranan penting
bagi kehidupan masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Berbagai aktivitas pemanfaatan
sumber daya laut, termasuk pengolahan dan konsumsi kerang, menghasilkan limbah
cangkang yang jumlahnya terus bertambah seiring meningkatnya aktivitas tersebut. Dalam
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banyak kasus, limbah cangkang kerang sering kali dibuang begitu saja di sekitar kawasan
pesisir tanpa pengelolaan yang memadai. Kondisi ini menyebabkan terjadinya penumpukan
limbah yang berpotensi menurunkan kualitas lingkungan pesisir, baik dari segi kebersihan,
keindahan, maupun kenyamanan masyarakat.

Cangkang kerang terdiri dari lapisan mineral yang keras, sebagian besar berupa
kalsium karbonat (CaC03), yang dapat men-cakup hingga 95% dari berat cangkang
tersebut. Selain kalsium karbonat, cangkang kerang juga mengandung senyawa lain seperti
magnesium karbonat, kalsium fosfat, dan protein yang berasal dari jaringan tubuh kerang
itu sendiri. Struktur cangkang dapat memberikan daya tahan mekanik yang tinggi sehinga
menjadi material yang cukup kuat dan tahan lama.Secara umum, cangkang kerang banyak
dimanfaatkan dalam berbagai industri. Cangkang kerang sering dimanfaatkan sebagai bahan
baku pakan ternak, terutama untuk meningkatkan kandungan kalsium dalam pakan hewan.
Di industri lain, cangkang kerang dapat digunakan untuk pembuatan bahan bangunan seperti
semen, serta sebagai bahan baku dalam produksi plastik biodegradable. Selain itu, dalam
bidang pertanian, cangkang kerang memiliki potensi besar untuk dijadikan bahan baku
POC.Kandungan kalsium karbonat yang tinggi pada cangkang kerang dapat membantu
meningkatkan pH tanah, memperbaiki struk-tur tanah, dan mendukung pertumbuhan
tanaman dengan menambah ketersediaan kalsium yang diperlukan bagi tanaman.Cangkang
kerang juga mengandung sejumlah senyawa mineral lainnya seperti magnesium dan fosfat

yang bermanfaat untuk memperkaya tanah dan meningkatkan kesuburannya. (Ananda et al.,
2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan kondisi penumpukan limbah cangkang kerang serta dampaknya terhadap
kualitas lingkungan pesisir. Penelitian dilakukan di kawasan Pantai Sri Deli, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. yang merupakan wilayah dengan aktivitas pengolahan hasil laut
dan penumpukan limbah cangkang kerang cukup tinggi.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara sederhana
dengan masyarakat sekitar, studi literatur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara
langsung untuk melihat kondisi lingkungan pesisir, bentuk penumpukan limbah, serta
dampak yang ditimbulkan terhadap kebersihan dan kenyamanan lingkungan. Wawancara
dilakukan kepada beberapa masyarakat pesisir untuk memperoleh informasi mengenai
dampak limbah cangkang kerang terhadap aktivitas dan kondisi lingkungan sekitar.

Studi literatur dilakukan dengan menelaah jurnal dan sumber ilmiah lain yang
berkaitan dengan limbah pesisir dan pengelolaan lingkungan. Dokumentasi dilakukan
dalam bentuk pengambilan foto di lokasi penelitian sebagai data pendukung hasil observasi
lapangan.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif melalui tahap pengumpulan
data, penyederhanaan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi lapangan limbah cangkang kerang ditemukan menumpuk
di beberapa titik sepanjang kawasan pesisir. Sebagian besar limbah berasal dari aktivitas
pengolahan hasil tangkapan nelayan dan belum memiliki tempat pembuangan maupun
pengelolaan khusus. Kondisi tersebut menyebabkan lingkungan terlihat kurang bersih dan
mengurangi nilai estetika kawasan pesisir.

Penelitian mengenai dampak penumpukan limbah cangkang kerang terhadap kualitas
lingkungan pesisir menunjukkan bahwa keberadaan limbah cangkang kerang yang tidak
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dikelola dengan baik menyebabkan perubahan kondisi lingkungan di kawasan pesisir.

Penumpukan limbah cangkang kerang di kawasan pesisir dapat dikaji melalui
pendekatan ekologi karena lingkungan pesisir merupakan suatu ekosistem yang terdiri atas
komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi. Dalam suatu ekosistem,
keseimbangan lingkungan dapat terganggu apabila terjadi akumulasi limbah akibat aktivitas
manusia. Penumpukan limbah cangkang kerang yang berlangsung secara terus-menerus
berpotensi mengganggu kualitas lingkungan pesisir, terutama dari aspek kebersihan,
estetika, dan kenyamanan lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan
pada lingkungan yang dapat memengaruhi fungsi ekosistem pesisir secara keseluruhan
(Utina & Baderan, 2009).

Menumpuknya limbah cangkang kerang Selama ini hanya dibuang di sekitar tempat
budi daya, tanpa ada pengolahan lanjutan sehingga dari hari kehari cangkang kerang ini
dibiarkan menumpuk begitu saja. Padahal jika melihat dari dampak penumpukan limbang
cangkang kerang ini dapat menurunkan kualitas lingkungan hidup di daerah tersebut seperti
mengganggu estetika lingkungan, menimbulkan bau, menghasilkan karbondioksida (CO2)
(Masyruroh et al.2024).

Limbah cangkang kerang juga memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan
yang bernilai guna. Seperti kerajinan, bahan bagunan, pupuk. Cangkang kerang juga
mengandung kalsium karbonat (CaCOs) dalam jumlah tinggi yang bermanfaat untuk
memperbaiki sifat tanah, menetralkan tingkat keasaman tanah, serta menambah unsur hara
tertentu yang dibutuhkan tanaman. Namun limbah cangkang kerang harus dihancurkan
terlebih dahulu jika cangkang dibuang begitu saja dalam bentuk utuh proses penguraiannya
sangat lambat sehingga unsur kalsiumnya sulit dimanfaatkan oleh tanaman dalam waktu
singkat. Semakin halus ukuran serbuk cangkang semakin luas permukaannya sehingga lebih
mudah bereaksi dengan tanah dan membantu meningkatkan ketersediaan unsur kalsium.

Penumpukan Limbah cangkang kerang yang terjadi Secara Terus menerus Disebabkan
oleh kurangnya pemahaman akan potensi ekonomi dari berbagai jenis limbah cangkang
kerang ini sehingga limbah tersebut hanya dianggap sebagai sampah. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya keterampilan dasar dalam mengolah limbah tersebut menjadi produk seni
kerajinan yang unik dan bernilai ekonomi. Padahal, cangkang kerang ini dapat diubah
menjadi produk seni kerajinan yang unik dan diminati oleh konsumen, baik dari dalam
negeri maupun luar negeri, sehingga memiliki peluang pasar yang menjanjikan.
Berdasarkan situasi ini, sangat penting untuk melakukan pembinaan dan pemberdayaan
kepada masyarakat mereka mampu memanfaatkan limbah cangkang kerang menjadi produk
seni kerajinan yang berkualitas tinggi dan memiliki nilai jual yang tinggi. (Mahendra et al.
2023).

Selain berdampak terhadap kondisi lingkungan, penumpukan limbah cangkang kerang
juga dapat memberikan dampak bagi masyarakat yang tinggal dan beraktivitas di kawasan
pesisir. Dari hasil penelitian Tumpukan cangkang kerang yang dibiarkan dalam jumlah
besar dapat mengurangi kenyamanan lingkungan karena menyebabkan kawasan pesisir
terlihat kurang bersih dan kurang terawat. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan daya
tarik kawasan, terutama apabila wilayah pesisir dimanfaatkan sebagai lokasi wisata atau
tempat rekreasi masyarakat. Selain itu, keberadaan limbah yang menumpuk dalam waktu
lama dapat menimbulkan bau tidak sedap akibat bercampurnya sisa-sisa organisme laut
yang masih menempel pada cangkang. Bau tersebut dapat mengganggu aktivitas sehari-hari
masyarakat di sekitar pesisir.

Masyarakat pesisir memiliki hubungan yang sangat erat dengan lingkungan tempat
mereka tinggal karena sebagian besar aktivitas ekonomi dan sosial bergantung pada sumber
daya pesisir. Oleh sebab itu, partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam
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pengelolaan lingkungan pesisir. Rendahnya kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan limbah dapat menyebabkan permasalahan lingkungan berlangsung secara
terus-menerus (Dr. Ir. Abubakar, MP.2009).

Dari aspek sosial penumpukan limbah cangkang kerang juga Terbentuknya
Normalisasi terhadap Penumpukan Limbah Keberadaan sisa cangkang kerang yang
berlangsung dalam waktu cukup lama menyebabkan masyarakat menganggap kondisi
tersebut sebagai bagian dari aktivitas pesisir yang biasa terjadi. Situasi ini membentuk pola
penerimaan sosial

terhadap keberadaan limbah di kawasan pantai. Akibatnya, kepedulian masyarakat
terhadap pengelolaan limbah pesisir cenderung tidak berkembang secara optimal karena
limbah dianggap tidak memberikan dampak langsung terhadap kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penumpukan limbah cangkang
kerang terhadap kualitas lingkungan pesisir, baik dari aspek kebersihan lingkungan, estetika
kawasan, maupun kenyamanan masyarakat yang beraktivitas di sekitar pesisir. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya penumpukan limbah cangkang kerang serta mengetahui bentuk pengelolaan yang
telah dilakukan oleh masyarakat setempat. Penelitian ini turut mengkaji potensi
pemanfaatan limbah cangkang kerang sebagai produk yang memiliki nilai guna dan nilai
ekonomi seperti bahan kerajinan maupun bahan pupuk organik. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan rekomendasi mengenai pengelolaan
limbah cangkang kerang yang lebih efektif guna mendukung terciptanya lingkungan pesisir
yang bersih, produktif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penumpukan limbah cangkang kerang di kawasan
Pantai Sri1 Deli memberikan dampak terhadap kualitas lingkungan pesisir. Limbah yang
berasal dari aktivitas pengolahan hasil laut dan tidak dikelola dengan baik menyebabkan
lingkungan pesisir menjadi kurang bersih, mengurangi nilai estetika kawasan, serta
menimbulkan ketidaknyamanan bagi masyarakat sekitar. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengelolaan limbah cangkang kerang di lokasi penelitian masih belum optimal.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penumpukan limbah cangkang kerang
dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman masyarakat mengenai potensi pemanfaatan limbah
tersebut. Sebagian besar limbah masih dianggap sebagai sampah sehingga belum
dimanfaatkan secara maksimal. Padahal, cangkang kerang memiliki kandungan kalsium
karbonat yang tinggi dan berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pupuk, kerajinan, pakan
ternak, maupun bahan bangunan yang memiliki nilai ekonomi.

Dengan demikian, pengelolaan limbah cangkang kerang perlu ditingkatkan melalui
edukasi, pelatihan, dan pemberdayaan masyarakat agar limbah yang selama ini menumpuk
dapat dimanfaatkan secara lebih produktif. Upaya tersebut tidak hanya dapat mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan pesisir, tetapi juga berpotensi meningkatkan nilai
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat setempat.
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